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Fembimbing Kerja Praktek/T.A

I b Juh 2019

Yth, Pembimbing Kerja Praktek
Ir. H. Amirsyam Nst, MT

Di
Tempat

Dengan hormat, sehubungan telah dipenuhinya persyaratan untuk memperoleh Kerja Praktek dari
mahasiswa:

NO NAMA MAHASISWA NPM JURUSAN

I Saturnus Wardiman Gulo 168r300s6 Teknik Mesin

Maka dengan hormat kami rnenghmapkan kesediaan saudara :

1.Ir. I{. Amireyam Nst, MT

Dimana Kerja Praktek tersebut dengan judul :

*Kerja Praktek Sistem Produksi di PTPN IV,,

( Sebagai Pembimbing I )

Demikian kami sampaikan, atas kesediaan saudara diucapkan terima kasih.

Dekan,

Dr. Faisal Amri Tanjung, SST, MT
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PT PERKEBUilA}I ilUSA}ITABA IU
MEDA}I . SUMATERA I-ruARA - INDONESIA
JEND SUPRAPTO NO.2 [4EDAi.] TELP.: (061) 4154666- FAX.:

TELF.: (021i 7231662 - FAX.:
(061) 457s1 1 7
(021 ) 7231663

. ANTOR PERWAKILAN JAKARTA

Nomor :04.111X1049091V1V2019 Medan.22 Juti2019
Lamp : -
HAI : IZIN PRAKTEK KERJA INDUSTRI SARJANA

Kepada Yih :

DEKAN

UNIVERSITAS MEDAN AHEA
JALAN KOLAM NOMOR MEDAN ESTATEiJALAN PBSINOMOR .I 0617366878. FAEDAN 20223
KOTA MEDAN
Di - KOTA MEDAN

llemhalas surat saudara./i ncrnor 90 Ff 3/01 "14lvll!2}19 tanggal : 20 Juli ?C19, Mahasis'+"ralSisr,vali TfKI.,llK
iurusan TEKNIK MESIN atas nama :

, I'lo. - Nama 

- 

NpM i program Studi ,,,Judut
I , I ARDALTA ATMA MATATIE 

__- i -- -
It ,;ffi$^ n rivrnrvrArAriE 168130063 rrxrutxMES|N

,___!__:.r -" __-,_-.-_'-i-.::-j_:-_:-:,']:_:l_'-.*_-_ -___:_ l

L3: _SAruxjlrl! WlEDrylN GU_Lq- rcgjg0gJ6 _ _i_r{fi.f_MEsrN
Diizinkan rnrui *Jar.rian FRAKTEK xEnie [.:nu3TnldiPT Perkebunan NrsanffilV;rbrs, b-rik;i- --- - '" ';

Tompat
Bagian / Bidang
Terhitung mulai tgl.

: KEBUN FA$|fi l\4AhiDOGE
; TEKNIK & PENGOLAHAN
: 21 Jlrli2019 s/d 21 Agri$tu$ 2019

Sesuai dengan kEtentuarr yang berlaku di perusahaan disar"rrpaikan sebagai berikut :

1" Semua biaya ditanggung oleh siswa/mahasiswa/i yang bersangkutan.
2. Yang bersangkutan harus berperilaku sopan serta mematuhi peraturanlketentuan yang berlaku di tempat

pelaksanaan terutam a m engenai ke14beqle4n dgla
3' Selambat-lambatnya i (salu) bulan setelah pelaksanaan diwajibkan mengirimkan 1 bundel laporan kepada

Direksi PTPN IV cq Bagian SDM.
4. Laporan tersebut semata-rnata dipergunakan untuk kepentingan ilmiah pada Sekolah/Universilas yang

bersangkutan.
5- Apabila. selama waktr.r.pelaksanaan ierjadi keeelakaan baik cli dalamldi Iuar PTPN lV maka sepenuhnya

menjadi ta'rggung jawab yang bersangkutan.
6. Yang bersangkllian agat'meiapor ke GMiManajsrlKepaia Bagian yang dituju pada waktu peiaksanaan.
7. Terlqrj d,engan pakaian yang digunakan selama pelaksanaan :

a. SMK/SMtuSederajat agar rnemakai pakalan ssragam sekolah dan sepalu.
b. Mahasiswa,,iisederaiat agar memakat kemeja putih. bawahan hitarx'serta memakai jaket almamater dan
sepalu. Kecuali pada hari terienlu menggunakin pakaian sesuai ketentuan yang berlaku'di perusahaan.

8. Surat _keterangan ._ selesai pelaksanaan praktek kerla lapangan/riset dikeluarkan oleh
Bagian/DistrilvKebun/Pabrik dimana tempat pelaksanaan aktivitasiersebljt.

9' Bagi yang meianggar aturan tersebut, maka Perusahaan akan memberikan sanksi berupa dikeluarkan dari
program praktek kerja lapangan/riset"
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GM/Manajer/Kepala Bagian yang menerima tembusan.surat ini agar dapat membantu segala sesuatunya yang
berkaitan dengan keperluan tersebut diatas, serta menjaga kerah-asiaan data perusahaanL
Demikian disampaikan.

PT PERKEBUNAN NUSANTAHA IV

'F

Eg-- su_eglrs,SE
Kepala Bagian

Tsmbusan :

, I{EBUN PASIR MANDOGE TEKNIK & PENGOLAHAN
- Mahasiswa,/Siswa Ybs
(Email :harefaardalta@gmail con i {No.HP:1234567891 0)
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KATA PENGAI\TAR

Kami ucapkan puji syukur serta niknrat kepada'I"r-rhan Yang Maha ESA atas rahmat-

NYA yang melimpah. Atas terselesaikannva kegiatan Kerja praktek di p abrik Kelapa sarvit
(PKS) PTPN Nusantara IV Unit pasrr lvfandoge.

Laporan ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan tugas mata
kuliah kerja praktek di program studi Teknik Mesin _. Sl Universitas Medan Area. Tuj*an
dibuatnya laporan Kerla Praktek ini yaitu untuk melaporkan segala sesuatu yang ada

kaitannya dengan dunia ker.ja di Pabrik Kelapa sawit (fKS) PTPN. Nusantara IV Unit pasir

Mandoge.

Dalarn penYusunan laporan magan.q ini. tentu tak lepas dari arahan dan bimbingan dari

berbagai pihak. Oleh sebab itu, penuhs mengucapkan rasa hormat dan terima kasih kepada

semua pihak vang telah membantu. Pihak-pihak yang terkait tersebut diantaranya sebagai

berikut:

1. Seluruh dosen di Program Studi Teknik Mesin * Sl yang telah memberikan banvak

informasi

2, Bapak.Iuara Gultorn, selaku Manager di PTPN Nusantara IV Unit Pasir Mantlroge

3. Karyarvan dan karyawati PTPN. Nusantara IV Unit Pasir Mandoge yang dengan tulus

memberikan pengarahan dan masukan kepada penulis selama melakr-rkan magang di

P'IPN. Nusantara IV tJnit Pasir Mandoge

4 Orang Tua dan teman-teman ).ang selalu mendukung

Iiarena kebaikan semua pihak liang telah penrilis sebutkan tadi, maka penulis bisa

menvelesaikan laporan Ker;a praktek ini elengan seb;rik-traiknya. Laporan kerja praktek rni

memang masl'h jauh dari kesempumaan. tapi penulis sudah berusaher sebaik mungkin. Sekali

iagi terirna kasih, semoga laporan keria Braktek ini bisa bermanfaat haei kita semua.

Medan, Oktober 2019
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Praktek Kerla Lapangan (PKL) merupakan suatu kegiatan akademik terjadwal

dilakukan secara mandiri ben-rpa observasi dan orientasi praktik yang dilakukan oleh

seorang mahasiswa pada suatu perusahaan perkebunar/instansi atau balai penelitian,

baik milik pemerintah atau swasta yang mempunyai beban sebesar 2 SKS. Dalam

pelaksanaan PKL seorang mahasisrva terikat kepada peraturan dan hukum yang

dikeluarkan oleh negara, perr-rsahaan atar-r instansi dan perafuran mengenai tata tertib

selama pelaksanaan PKL yang dikeluarkan oleh Program Studi Teknik Mesin

[Jniversitas Medan Area.

Selama ini PKI dilakukan oleh mahasiswa sesuai dengan bidangnya di luar

kampusnya. Dalam pelaksanaan PKL seorang mahasisrva dapat menambah

pi--nilr:tahuan, pengalarnan dan gambaran kepacla mahasiswa tentang bagaimanrt

sesr"rngguhnya realita dunia kerja yang akan ciimasukinya yarrg rtantinya diliarapkan

ir,iiiinpu meneiptakan usaha sen<iiri bukan sekedar melamar dan mencari pekeriaan.

!]i:n*tapan lokasi PKL mahasiswa dilakukan melalui koordrnasi clenrran pr{-}grcifi

,studi Berdasarkan keputusan Dekan Teknik Universitas Medan Area diiakukaniah

PKL di PTPN IV Kebun Pasir l\4andoge.

1,2. 'I'ujuan Praktek Kerja Lapangan

Untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa agar ,

l. Belajar mempersiapkan diri turun ke masvarakat dengan bekal ihnu yang

sudah didapat dan mampu membandingkan antara ilmu yang didapat selama di

hangku perkuliahan denuan ken.,,ataan ..'ang ada di dunia keria n*.'ata

-:.. lr,lampu menganaiisa cian memahami pennasaiahan daiam sislern vang iebrh

kompleks dan luas.

3. Dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan dengan

memberikan sedikit kontribusi pengetahuan kepada perusahaan pada

perusahaan perkebunan dan instansi, secara jelas dan konsistensi dengan

komitmen yang tinggi.

G
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1.3. Profil PTPN. Nusantra IV Kebun pasir Mandoge

a. Sejarah Singkat PTPN. Nusantara IY pasir Mandoge

Unit Usaha Pasrr Mandoge salah satu Unit Usaha P'|PN Nusantara lV
Medan yang dibangun pada tahun 1975 yang bernama PNP VII dengan Hak

Guna usaha (HGU) seluas: * 8.411,95 Ha. Hak Guna Usaha ini berlaku

sampai dengan tan-e-ual 30 Desember 2010 Unit Usaha Pasir Mandoge

terletak di Kecamatan Bandar Pasir Mandoge, Kabupaten Asahan, Provinsi

Sumatera Utara dengan ketinggian dari permukaan laut + 350 meter yang

diapit oleh sungai Silau / Silabat dan Sungai piasa.

Pada tanggal 14 April 1985, PN Perkebunan VII kebun Pasir Mandoge

berr-rbah nama men-iadi PT. 'Derkebunan VII ( Perserii) kcbiirr Pasir iviandoge.

Pada Tanggal I I Maret 1996, PT. Perkebunan VII ( Persero ) Unit lJsaha Pasir

Mandoge berubah lagi rnenjacli PTP Nusantara IV Unit Usaha Pasir Mapcloge.

Unit Usaha Pasir Mandoge memilki satu unit pabrik penuolahan kelapa

sarvit (PKS) yang dibangun paada tahun 1980, dengan kapasitas olah 2,1 Ton
I'Rq ia* Pcrle tohrrn loe I dara olah PKS Unit Iisriiia ]'.i.ii i'ulaiiJui:uuuq rGrruii i ,ii r. - tiit (jsiiiiri i ri\ri l!1,

ditingkatkan kapasitas oiahnya menjadi 48 Ton TBS / Jam I lntu-k mcmenuhi

ksbutuhan pengoiahan TBS , rnaka pa<la tahun 1987 dilakrikari irhahilltasi dan

perluasanPKS mer'jadi kaparitai:: frli l-on TBSijarn ! uas l,-eh;i,i ,*,.ii:ir.i 5iir,,,ii

U,it Pasir Mandoge vaitu 7 I "j0 FIa ('I'anaman Menghasilkan )

Unit Usaha Pasir Mandoge sudah menerapkan Sistem h{ana"iemen

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3 ), Sistern Manajerne* h,lurit i iSO

9001 :2008 ) dan Sistem Manajemen Lingkungan ( ISo 140ut ' 20[r+ ) baik

untuk Pabrik Kelapa sarvit ( PKS ) maupun Kebun Kelapa Sa'vit.

b. I.okasi Pahrik dan Kelrun

Llnit Usaha Pasir i'lan<ioge terietak di Kecamariin fjaniiai- Pasir

Mandoge, Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian rJari

permukaan laut + 350 meter yang diapit oleh sungai Silau / Silabat dan Sungai

Piasa.

Unit Usaha Pasir Mandoge memilki satu unit pabrik pengolahan kelapa

sawit (PKS) yang dibangun paadatahun 1980, dan pada tahun 1987 dilakukan

.q
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rehabilitasi dan perluasan PKS menjadi kapasitas 60 Ton TBS/ jam. Lr_ras

Kebun Kelapa Sawit Unit Pasir Mandoge yaitu7.l30 Ha.

Letak georafis

Batas-Batas

o Sebelah Utara berbatasan dengan jalan besar mandoge

. Sebelah Timur berbatasan dengan pT. Jaya Baru

r Sebelah Selatan berbatasan dengan pr. Sari persaudara Raya

. Sebelah Barat berbatasan dengan pTpN Sei Silau

Luas Perkebunan

Luas Perkebunan Pasir Mandoge seluas 7.r30 Ha, dengan rincian per

Aldelrnr-'nva adalah scbagai bci-iki;t .

1 Afdeling i . 69A Ha

2 Aldeling II 669 Ha

3 Afdeling III : 802 Ha

4 Afdeling IV .729 Ha

5 ,\fclr--lingV .725lta
6 Atdeling VI ' 653 I{a

7 Afieling VII 731 Ha

8 i\iceiing vtII 7{:7 Lia

I Afdeling IX 758 t-Ia

10 Afdeling X 666 Ha

PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Pasir Mandogc fiierxpun.vai

luas areal Pabrik * 3 Ha dan luas unit pengolahan limbah + 2 lla. pada saat tni-

dari HGil unit usaha Pasir Mandoge seluas 8.411 95 Ha, yang <iitanami

kelapa sawit seluas 7.130 Ha (+ 90.3%).

c. Siuktur Organisasi Pabrik dan l{eiiun

Struktur Organisasi dalarn perusahaan sangat penting, karena berkaitan

dengan tugas dan tanggung jau,ab dari masing-masing pihak vang terhbat

didalamnya. PTP Nusantara IV Unit Usaha Pasir Mandoge Struktur organisasi

yang dipakai adalah struktur organisasi garis staf (Terlampir).

3
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Durasi dan Lokasi

Praktek Kerla Lapangan (PKL) dimulai tanggal 2t Juli 2019 hingga

Agustus 2019 dilaksanakan di PTPN. Nusantara IV Unit pasir Mandose

e. Fasilitas

Adapun fasilitas yang didapat yaitu pembekalan dari sMK3 cian

Asisten demi menunjang kelancaran PKL, helm dan sepatu safety untuk

keselamatan keria, serta alat-alat kerja untuk mendukung praktik dilapangan.

f. Mekanisme Intraksi

Mekanisme interaksi yang dilakukan dengan pembrmbing lapangan

adalah kami aktif dalam bertanya tentang setiap hal yang rnenjadi topik dalanr

setiap pertemuan yang terjadi pada Pabrik pengolahan Kelapa Salvit- dan

interaksi dengan pembimbing PKL adalah dengan interaksi ciua arah, kanri

rnelakukan diskusi tentang rencana kerja karni serta setiap hal yang men;adi

rencana kami selarna berada di PTPN IV rmrt Fasir Manrjoge Sedar,:gl,;:

interaksi bersama masyarakat adalah iiarni ikr-rt dalam keuiatan- keuratan

tnasvarakat scpcr,i golons ro\()ng menihaiii kan arva.n beker-rir

g. Jumlah Karyawan

.lumlah karyawan di PTP IV UNIT pASiR MA}{DocE memiliki

tenaga kerya (Karyawan) pada pencde Agustus 2A19.

i.Laki-iaki : 887 orang

2.Perempuan: 175 orang

Jumlah keseluruhan : 1.062 orang

4
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BAB II
METODOLOGI

Metodologi merupakan rancangan kerja harian yang akan dilakukan pada saat praktek

kerja lapangan (PKL) berlangsung Rancangan tersebut merupakan kinerja singliat yang akan

dilakukan.

2.1. Rancangan

Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan tanggal 2l Juli 2019 2L

Agustus 2019 Rancanqatr kcrja disusun berdasarkan topik yang akan charnati, vaknr :

Sistem Produksi.

Kegiatan drlaksanakan dengan beberapa rnetode yakni: observasr. \\'a\\ ane xra.

pengumpulan data sekunder. serta praktek langstrng.

2.2. Implementasi

Praktek Ker.ia Lapangan direncanakan dcngan cara turun langsLrng ke

lapangan, meiigamati, mempraktekkan sekaligus mcnclokurnentasikan cara kcria vanq

aiia di iapailgan dil;ar'.'ai: aralran peinbimbinu lai)i'!lIi!r! 'i,:iiir Lrerrrrtsraiis! ri,:rrg;yr

n:andor dan pekerja _vang eCa di lapangan.

Pe!tti-.-rrr::r!l a!.r!L !pl. 1..',.r l.rn.r-rr.h 1 an.r i..l.,l- ,..!'. .,..; l;t^l ..i.-... :t! s.rrri\.r-N i\Liid adP(IiiSclii .!diii-: iLrr:i; riiL:iii.];i::i rtiiiiiliinjiii .ir,: i.,,,

carii memircrhatik;iri llei-rieiasiiit i;ernbimtring iapringall. iri.i-r*ieraksr itanl.a .1x\..:r-i-,i

dengan pe*rbimbing l;rpangan. mencatat perrjelas;ar: pernbirnbing la;,.ari:ian,

mempraktckkan secari iiing:;ung pekeriaan lapai:ga* i,frrrg niarnpu .lt1;":r,;ii...;;,

rnisalnya, Densortiriin, urenuutio brondolan, dan rnemg-.erhef:kan ,:ara i,.:cria l;ar-1iri:ilt

serta berinteraksi dengan karvawan untuk pekerjaan yang tidak mampu drkirr.taLan

mahasislla misalnya mengoperasikan alat berat dan sebagainya, sefta

mendokumentasikan setiap pekerjaan y'ang dipraktekkan di iapangan Pentbr-raran

laporan PKI- dilakukaii setelah PKL berlangsung dengan nlenqumpulkan iiair-ijatl
yang ada dr lapangar: sehrngga laporan dapat Cikumpuikan tepat pada rr,akiu rar;r:

telah ditetapkan.

5
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BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

Loading RampSortasi TBS

Hoisting Crane

Oil Gutter
(Talang Minl'ak)

Cake Breaker
(-^^tror,^.

Vibrating Screen

Sludge i-ank

\t ttl l(rr .\frirr rrl rr

1 /iL---+ . .-.-v tLll(1iirlB

Single l)eck

ButTer'I'ank

[- *;;--l
frrrde Cil '1'ani,

l'ank

LTDS I

Kolam Limbah

Ripple Mill

!

, - -.-.- T^--l- Ir .1!r I tilih I
I

----^--J I-'} I)S II

Inti Dan
Clangkang

Cangkang

Hydrocyclone
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3.1. Tahap Pengolahan TBS di pabrik

Proses pengolahan tandan buah sesar (TBS) di Pabrik Kelapa Sawit pTp.

Nusantara IV Unit Pasrr \landoge mcnladi CPO clan inti tercliri atas beberapa

tahap dengan rnelalui beberapa stasiun. 1-aitu antara lain:

3.1.1. Penerimaan Buah (Stasiun Timbangan Buah)

Gamliar 3.1. Tempat Penimbangan

Gambar 3.2. Timtrangan

i)aiam ciunia perkebunan tempat penerimaan buah biasa ciisebLrt 6engan

stasittn penerinraan buah Tirnbangan adalah aiat ukur untuk rnei:getiihui bahan

baku (TBS) yang diolah dan hasil procluksi (ttpo <ian inti) yang akan clikirim
dengan menghitung bruto, tarra dan netto.

Jembatan timbang digunakan sebagai tempat atau alat penimbangan TBS
(Tandan Buah Segar) yang di bawa ke pabrik dan hasil produksi pabrik (minyak

atau inti sawit) serta penimbangan barang lain yang terkait dengan aktifitas
pabrik. Data hasil penirnbangan TBS ( Tandan Buah segar.r ciimanlaatkan

t
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sebagai alat kontrol untuk evaluasi pencapaian rendemen dan kapasitsas olah

pabrik.

Tandan Buah Segar diambil dan perkebunan kelapa sawit milik perusahaan

PTP Nusantara IV. Jembatan trmbang berkapasitas 50 ton. Keterpasan gan alat
yang terdapat di jernbatan ttmbang yaitu alat penimbangan/meja timbangan

yang berfungsi untuk tenrpat menimbang truck yang berisi TBS, tankos, cpo,
cangkang, dan inti. Load cell berfungsi untuk menerima sensor berat dari truck
yang ditimbang yang terhubung dengan alat indikator yang terhubung langsung

ke kornputer untuk melihat hasil penimbangan.

Jembatan timbang di PTPN IV Unit Pasir Mandoge terdiri dari 2 unit yaitu :

I . Jernbatan timbang unit l. digunakan untuk menimbang tankos ( tandan

kosong, cangkang, cPo ( Crude oir rank '1, dan inti. cara kerja dari
jembatan unit I adalah langkah pertama truck vang tidak bermuatan ditimbang

terlebih dahulu sebagai peninrbangan tara kemudian truk diisi dengan CpO (
('rrule Pulm Oil \ dan dit!mhang kemhali sr.hagri penirnL.an-ean brr:to.

Keitiudiatr Hasil penimbangan truk bruto cian rara cir Kuranskan untuk

mendapatkan penimbangan neil$

2. .lembatan timbang unit 2- iiisrrn;ilian untuk menimbarrg I i3S r ara kerja

Jembatan timbangan unit 2 yaitu truk yang berisi muatan ditimbang iliatas

meja tirnbangan dan hasil dari penimbangan sebagar be rat hruto, kemudian

truk ianpa muatan ditimbrang rjan hasii penimbangan scbagai ircrat tara.

Kemudian Hasil penimbangan truk bruto dan tara di kurangkan untuk

mendapatkan penimbangan netto.

Yang harus dilakul'an :iiiirii lrrik iintuk pcngainhiian i'l'L) .,,aiiri iiai-us

menyerahkan Do (Deveiopeti orcier), fotocopy srNK. dan SIM. Jika Do
(Developed Orcler) tidak sesuai dengan kontrak maka tidak akan dilayani oleh

petugas di jembatan timbang.

8
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3.1.2. Sortasi Buah

Gambar 3.3. Sortasi Buah

Setelah truk di timbang- kerludian TBS akan disor-rasi. TtsS akan

diletakkan dilantai sortasi, kemudian karyawan melakukan sortasi. Sortasi

huah berdasark.an fraksi kemr!angirn hrrr.hnva. A.ser hrs:r! r'nng dio!ah sesuai

dcngan standart pabrik untuk mcnr-:::pai t"rasii renrienrer min_vak dan rnti yang

biiik olch perusahaan.

ii--,,,!.,**^1.^- !'-..!.-: t.,.-- i. .:- l-, ,--I trlllj( l\,tllpUt\i1ll tlilhSl t\trlltdt,;r._!r:i riuail Uaiaiii: iirti;;r; 
".i 

i i;;ildiltS famp.

iraksi kematangan buah afkir (FC0:j;-imiaii bckas brorriiol <ii iandan sebanyak

0- fraksi kematangan buah mentah iF(i) jumlah beka.s brondolan tandan

sebanyak l-9, dan fraksi kematariqan truah matang jumiah bekas brondolan

tandan yaitu sebesar > 10.

Setelah di sortir TBS selaryutnva akan di masukkan ke loading ramp untuk

tahan pengolahan selanjutnya ['elaksanaan Sortasi T BS dilakukan oleh

peiugas soriasi pabrik bersama saksi yang me\,vakrii afrieiing. pacia saat

PenYortiratr truah iikaiau ditemuki:n F00f'0 tindakan 1,ang clilakirkan a<lalah

buah F00lF0 akan tetap diolah tetapi pihak petugas sortasi akan menegur saksi

yarts mewakili afdeling (TPH).

9
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3.1.3. Loading Ramp

Gambar 3.1. Loadirtg Ronry

I'octding rumpberftLngsi sebagai tempat rnelakukan sortasi untuk proses cek

kebenaran sistem panen, selain itu fungsi dari ,loading ramp adalah untuk

merontokkan atau menurunkan sanrpah/pasir vang terikut tandan rnelalui kisi-

kisi kompartemen.

I oading llarnp pada, pabik P'IPN !\"/ !l',:it Pasir Mandoge terdtri dari 30

Kornparternen l5 ion.'liomp lli srt',.'!;ih '!,, ' rii,-ianat lr) Loadin.t {tci:-rp,Jan

,Ji ScbClah iitrc ! lertja:r3: lii I ..radiri:. i...,,,,..

Selesai disortasi, TBS pada loading ramp akan di hitung ke tiap-tiap bays

dari lrtucling rump. TBS yang akan diproses iliisikan kedalam lori-iori dengan

cara membuka pintu bays yang diatur dengan s-\,stetr pintu hidraulrk

Spesifikasi Alat dari loading ramp yattu.

- Raoian ,!;>q ,tornnei iatrrhnvn h,,ah! ,lit,,-ic, t n-i ^l^r- ,J.,-.,^^ I -L^- 1UsErqrr u(ur \ rvirrl./q. Jd.uiiti-vq i,udii i Lii:iii:;:)i ilUri piiiitr UUiigaii iCOlii- i

IttE(gl

- Kapasitas setiap pintt loucltng rump (kompartemen) + 15 ton TBS

10
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3.1.4. Lori

Gambar 3.5. Lori
Lori adalah alat vang digunakan untuk menampung atau membawa buah

dari loadiii{ i'ciiiip kc rebiisan uniuk dii'ebr-rs. BerriuL lori seperti keranjang

terbuat darr piat besi serta rnenriliki lubang-iubang evaporasi. Kapasitas satu

lori 1,3i1u 2,-5 ton. Lori digerakkan merrggunakan capstand serta trtrt::fcr

carriagc untuk memindahkan lori rebusan dari rail track loading ramp ke rarl

track rebusan. Pabrik PTPN IV llnit Pasir lvlandocc memiliki kurans iehih
l1n l^-i

3.1.5. Transfser Carriage (Pemimdah L*ri)

Gam bar 3.5. T'ransJbr curriage

T'run'fbr t'orricigt'adalah alat penrintJah lori yang telah berisi 'fBS

(tandan buah segar) dari .jalur rel !i;irulir;,q;u;;ip kc jalrir rcl rebusan -ranE
posisinya berada dibelakang rebusan.

Kapasitas lori yang diangkut di tran"tfer carriuge yaitu sebanyak 3 lori

(7,5 ton) dengan rvaktu I -3 menit tiap kali pengangkutan lori. T'runsfer carriage

digerakkan oielr elektromotor dan pompa hidrolik.

#l .: 818 l'
:.8rli::: Lr',r.; ..*Li;.1. ,.r .r. I

,;lF-. w*-;,;*4';, r* . , l;lB : .i

ii.,.i,ir i:"itir*;a:;. ;.,.i;t*";;;.

LI

f.'
t
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3.1.6. Sterilizer (Stasiun Rebusan)

(iantbar 3.5. Tempat perebusan Kelapa Sawit

Dalam dunia pcrkebunan ruangan rebusan biasa disebut dengan stasiun
rebusan' Sterilizer berupa bejana uap berbentuk silinder yang berfungsi sebagai
tempat perebusan 'I'BS dengan memasukkan uap kedalam bejana tersebut pacla

tekanan- temperatur i;il i:"iiktii tertc;i{u ilt:rcbeisan rircl upakan awal proses
pengolahan buah yant hasrlnva sangtal lxenenlukan kel-.erhasilan proses pengutipan
ltau kehilani.lan /1rrr',.'. , :l:il:r't!.1 lnti pada ;iiiirCr sr.ianiliiiii a

Pada PTPN IV lInrl Pasrr Mandoge mernpunyai ketel rebusan sebanyak 5 Lrnir

degan kapasitas 10 lorir'rebusan.Tekanan uap dan lama perebusan sangat menentukan
hasil perebusan dan eftsrc'nsi pabrik. Tekanan uap dan lama perebusan berbanding
terbalik. Semakin kecii tekanan uap maka semakin lama perebusan, sebaliknya
semakin tinggi tekanan uap maka semakin cepat proses perebusan. perebusan di pKS

Pasir mandoge menggunakan sistem tiga puncak (t'ripre peak), yaitu:
a Tekanan puncal.: pcrlsma

il T'ekanan puncak keciia

c. Tekanan puncak ketrga

.12.V* n^2. lrJ r\5/ Wr I I

' ^r { i.- -,^---l. /,J N::1UM

: 2,8-3,0 Kg/crnr

Siklus waktu perebusan yang diperlukan untuk merebus selama 90 s/d 100
menit dantemperatur pada rebusan 135 s/d 140 "C. Menghitung kapasitas olah pKS

dengan rebusan yaitu :

Kapasitas rebusan : r'uI] irit IFD'rsn12 -r -Jirr,&-cr ie?'ix#* 6c r-?Lal?:f,

;iklus p*rebu.rcn
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4.

Tujuan merebus TBS adalah

1' Menghentikan proses peningkatan Asam Lemak Bebas (AtB) karena pemanasan
saat perebusan dapat mematikan aktivitas enzim-enzim yang dapat meningkatkan
kadar ALB. Enzim sudah tidak beraktivitas pada temperatur 500c.

2' Mengurangi kadar air pada bryi sehingga memudahkan inti lekang dari cangkang
serta meningkat efisiensi pada proses pemecahan bui di ripple mill
Mempermudah pem i saha n b rondo lan dengan spiklet.
Mengurangi kadar ai r b rondol an,memudahkan proses pada digester(Kempa)

dan proses pengutipan mrnyzik di stasiun klarifikasi karena adanya perubahan
komposisi mesocarp (daging buah).

5 Mencegah timbulnva biji berekor di digester yang dapat meningkatkan losis di
minyak.

Faktor-faktor yang menrpengaruhi perebusan adalah .

l. Tekanan uap dan temperatur

Scmakin kecil tek:na1r! !,.i11tra,k-a semakin la:* percbusan. Sebalikn,va :;eniakin
tinggi tekanan uap rnai:a semakin pendek rvaktu perebusan perel_rusan

rrenguunakan sld;iiii ii\ r'r(.h 'nnn l-ff-_1.ii i.:g crn ,,ien tenrperaiur Li-5_ I4tt-l-,
:erta siklus n:*r*l,ir--. :".ri:lii;.: si|".iOii n:,;nit Ti-,i<anai: uap yaflg tirlak iukup
akan berpengaruh tcrira<i:rp :

a' Buah kurang masak-mengakibatkan sebagian brondolan tidak lepas dari
tandan (kattekcp--ni sehingga kerugian minyak dalam tandan kosong
bertambah.

b' Pelumatan pada digester tidak sempurna, sebagian daging buah tidak lepas
dari biji yang mengakibatkan proses pengempaan tidak sempurna dan
kerugian minyak patia ampas dan biji he(ambah.

'- ;\rnpas fibr-:r basah i.'.:eiigal:ibatkan pernbakaran daiam ketei .,iap trciak
sempurna.

2. Waktu Perebusan

a. Puncak I (15 menit)

- steam inlet dibuka ii menit untuk mencapai tekanan 2,3 kgrcm2
termasuk pembuangan udara daram ketel rebusan selama 2 menit.

13
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b.

- Kemudian kran steam rnlet ditutup. Kran pembuangan kondensat

dibuka terlebih dahuru dan I menit kemudian kran steam outlet (blow
up) dibuka densan cepat untuk menurunkan tekanan menjadi 0 kg/cm2

Puncak kedua ( lJ nrcnrr r

Tekanan yang dicapai pada puncak kedr.ra adalah 2,5 kf,cm. waktu yang

diperlukan untuk nrenaikkan steam + 12 menit dan untuk pembuangan

steam 2 menit. Kran kondensat dan kran steam outlet ditutup kernbali.

Puncak ketiga (63 menit)

- Kran steam inlet elibuka penuh untuk mencapai tekanan 3.0 kg/cm2
selama l4 menit

- Puncak ketiga ditahan (Holding Time) selama 4_5 menit

- Selama holding trrnc drlakukan pembuangan kondensat clengan cara

membuka kran kondensat sebanyak 3x sehingga tekanan menurun
sarnpai 2.7 kgrqm: ,1ar kran l.-ondensat ditutup kemball.

- Pernbukaan krari diiakLrk;in secara berurut mulai clan kran pembuanaan

k<;ncJensat keinr:ijra;; l;;liri steam outlet (hlcriv Lrp) sehi*gga te!,anan

irlr liii t-iiCnia,Jl l: l . .r, '1"'aktU Vang dipcrli;kan untuk pe firiii:ir:r:r

StL'atn , J menrl

Bila tekanan suciah benar-benar 0 kg/cm2 maka pintu rebusan dapat

dibukan dengan banruan capstan,lori lori dikeluarkan untuk diprcses

lei;ih ian3ut. rv;ikru ),'ang dipergunakan untuk membuka
prntu,mengeluarka, io, san menutup pintu rebusan adalah 5 menit.

Pada unit sterilizer Kandungan minyak dalam air kondensat norma
tnaksirrrun:ni.'a sebesar {i_5{-i{r,r i.:rhailap contoh. Kandungan min,vak <iaiam

tandan kosong norrna maksimumnya 0,3996 terhadap TBS. Brondolan yang

masih melekat pada tandan kosong maksimumnya sebesar 0,l6oto terhadap
.IBS.

L4
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3.1.7. Stasiun Penebah (Threser)

Gambar 3.?. penebah

Stasiun penebah melalui beberapa tahap:
L Hoisting Crane

''" .'-?*ilry- ;*^ - k,**'.*r. +H1rgprF-*ry*i+paq++Nr'.re;:- . ;":i tffi*a*1sffi@ffi-j=
:: tj

-' :-':*i; -

Gambar 3.8. Hoisting crane

Hoistine crane berfungsi untuk mengangkat lori berisi buah rnasak
,l:!l! tn,-rrrr:irr,il"..,, !.p,1,,1,,,- .,,,i,.t...-r,-usii iiiLiiLrdiiuirriii r\L u(iri.iiii iii!iL)!CCUdi Sgfta menUfUnkalt it;fl liOSOng ke

posisi diatas rei rnentgu Loading ramp. Hosting crane di pTpN IV urrit
Pasir Ma,doge terdiri dari 3 unit yang kasipasitasnya 5 ton. Har yang
penting dan perlu dapat perhatian dalam pengoperasian Floisting crane
adalah interval penuangan harus kontinu sesuai dengan kpasitas pabrik
sehingga proses selanjutnya dapat berjalan tanpa adanya gangguan.

Perhitungan interval waktu penuangan untuk pKS:
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irtrrr"irn! rryal'Iu I,slf il?ltgoll -
.Raic-r:tc isicn iri

60 rEenlil'.:Ie-*'rtrr pctt'.i&
2 STon

60 &fenfr
3A ToniJun

Interval Waktu Penuansan: 5 Menit

Bagian-bagian dari hoisting crane antara lain :

3. Wire roope ( kabelhoistingcrane) bertungsi untuk mengangkut atau

menurukan Beban.

1. Sprocket berfungsi untuk menggulingkan lori.

,5 Gearbor berlungsr sebagai motor penggerak pada wire roope

6 Kabel Slendang berfungsi sebagai ternpat arus induk atau Iistrik

mengalir.

7 Sepatu rem be{ungsi untuk menghentikan hoisting cranc.

8 As penggerak berlungsi untuk r-nenggerakkan hoisting crane

I Elektromotor berfungsi sebagai mesin pengegerak.

luto i:eeder

Gamlrar 3.9" .4uto Feeder

Autr,t l;eeder adalah tempat penampungan buah masak hasil tuangan

hrristing cra.ne yang dapat mengatur pemasrrkan buah kedalam alat penehah

(thresher) secam otomatis. Pada PTPN IV Unit Pasir mandoge memiliki 3 unit

dengan kapasitas 30 Ton 'IBS/Jarn. FIal yang perlu diperhatikan pada saat

pengoperasian dari auto feeder adalah pengisian corong harus sesuai dengan

kernampuan lalnpung yang telah clitentukarr. Pengisian buah yang terlah-r

L6
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harus dilakukan secara teratur dan merata dan tidak terlalu penuh karena jika

pengisian terlalu penuh kana rnengakibatkan proses pembantingan tidak

sempurna sehingga banl ak berondolan yang masih terikut tandan kosong.

Selain itu beban thereser bertambah besar sehingga mengakibatkan kerusakan

alat lebih cepat. Maintenance vang dilakukan pada unit thereser adalah dengan

pembersihan kotoran pada kisi-kisi tromol sebelum rnengolah sehingga

berondolan vang sudah terpisah dari tandan kosong cepat jatuh ke bottorn fruit

conveyor. Pemebersrhan dilakukan setiap minggu.

Persentase berondolan yang lekat dalam tandan kosong normanya 2,5oh

terhadap contoh atau 0,1676 terhadap TBS ( Tandan Buah Segar ). Kandungan
minvak ,-lalam tandan kosong nonxanya 1,85% terhadap contoh atau 0.3991,

terhaclap I IIS ( I'andan Buah Segar ).

4. Emp4, Bunch Conveyor

Gambar 3:11. Empty Bunch Conveyor

|:.trpty' Bunch Oonveyor merupakan alat yang digunakan untuk

membarva tandan kosong dari thresher menuju hopper tandan kosong untuk

dibawa kckebun drjadikan pupuk. Pada PTPi'.I lV Unit Pasir Mandoge

memiliki limptv Bunch Convevor sebanyak I unit dan Scrttpper Tangkos

sebanyak I unit

18
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5. Bottom Cross Cont,eyor

(lamhar- _1.12, Bottom Cross {.om,eyor

jJoilorn (i"a,r,r ('onvevor yaittr brondolan dari thresher yang jatuh

rnelalui kisi-kisi, ditampung di untler thre,yher conveyor untuk clihantarkan ke

conleyor br,rah darr diteruskan ke /iutt elevutor (timba-timba buah). pada

Pl'llNl IV I-lnit Pa-cir Mandoge merniliki llotrryr (.ro.s.s ('oyn,eyor sebanyak 1

unit.

!'ruit Elepa{or

Camtrar 3.13. Fruit Elevator

l''ruit l';:lctclor adalah alat untuk mengangktrt brondolan dari bottom

conveyor ke top oonveyor, untuk kemudian dibagi ke clistribusi conveyor.

Pada PTPN lv unit Pasir Mandoge memiliki rimba Buah sebanyak 3 unit

ti-
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dengan kapasitas 30 Ton 1-BSiJam. Pembersihan dan pemeriksaan dari timba

buah (fiuit elevator) dilakukan seriap minggu.

Bagian-bagian dari -frtr t t cont,qt or adalah ..

1. Timba sebagai wadah pengangkut berondolan.

2. Rantai sebagi perekat arau rempat dari timba buah.

3. Electromotor sebagi penggerak dari timba-timba.

Bunch Crusher

Gamtrar 3.14. Bunch Crusher

ijunch {'ruslwr adalah alat yang diperuiir:al'.:an untuk nremecah taniian

'''-:hinuga brondolan lvang r:'iasih tertinggal di t;inilr:* <Japat terlepas Pelr:-l.,ii:.:r;.;

iruronriolan dari tandannva y.aitu dengan cara rrunuabik sarnpai bagian v.anu

paling dalam sehingga tidak ada lagi beroriCoian yang lengket cli tanilair

riosong. llunch crusltcr digunakan sebagai ant:srirasi proses perebusan var:g

kurang sempurna. Pada Pi'tsi.i IV Unit Pasir iv'lanijogc mernillki bunclt crtis,l;:r

seban-vak I unit.

I'op Cross Conveyor

Gambar 3.15. Top Cross Conveyor

20
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3.1.8. Stasiun Kem

T'op ()ruts,s ('.onvevor terletak pada bagian atas trrnba buah dan berfungsi

untuk menerima berondolan dari trrnba buah dan mengantarnya ke distribusr

conveyor.

Gambar 3.16. Tempat Pemisahan Minyak dan Ampas Kerapa sawit
tt. Digester

Gambar 3.17. Digester

l)igester adalah alat untuk melumatkan brondolan. sehingga daging

buah terlepas dari biji. Digester ini terdiri dari tabung silin<leryang berdiri

tegak vang didalamnya terdapat 5 pisau pengaduk untuk mengaduk ataii

rnelumat brondolan dan I pisau pelernpar yang rerletak ilibarvah unrul.-

melutnat dan mendorong hasil adukan keluar dari tlige,ster menujup/-1,.\,.\,an.

Pada PTPN iv unit Pasir Mandoge memiliki riigesrer sebanyak g unit

dengan kapasitas 3.200 LiterAJnit.

Spesiflkasi alat pada cligester yaitu digester berbentuk tabung silintler

yang berdiri tegak dengan volume digester 3,2-3,5 *'. putaran main screw di

stel l0-ll per-menit sehingga berkapasitas pressan r0-r1 todiam. yang

21
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didalamnya dipasanu pisau-pisau raitu pisau pengaduk yang berfungsi utnuk

rnengaduk (rnelumatkan I berondolan dan pisau lempar yang berfungsi untuk

mendorong berondolan keluar dari adukan menuju presran, jr-rnlah pisau ada

6 tingkat terdiri dari 5 rrnckar pisau acluk dan 1 tingkat pisau lempar, pisau

lempar terletak pada bagran barvah dan pisau aduk berada di atasnya dengan

paryang 12 mnl dari drnding thereser. Pada unit cligester volurne pengisian

selama pengoperasian adalah sebesar 3/o, jumlah timbang perfbrasi di boltont

plate 1200 buah 0.5 rnm arau 1800 buah 0,4 mm.

Pada unit cligester dipasang pipa steam injection d,i bortctm plate.

Temperatur pada tnit cligester yaitu sebesar 95-9goc. Fungsi pcnsupplaian

air pada saat pelumatan buah adalah untuk mengurangi viskositas minyak

sehrngga memudahkan proses pelumatan buah . waktu pelurnatan buah pada

untt tliges,ter yaitu selama 20-25 menit nntuk TBS (Tandan Fluah Segar).

sedangkan untuk buah restan rvaktu pelumatannya lcbrh lambat

dibandingakan waktu pelumatan TBS(Tandan Buah Segar).

.Screw Press (Kempa)

screw Press adalah alat untuk memisahkan minyak kasar dari serat-

serat daging buah. Alat ini dilengkapi dengan silinder press vang beriubanu-

iubang sebanl",ak + 22.0AA buah untuk menyaring minyak Dan r-jiijalalnn.va

terdapat 2 buah ulir (screw) yang berputar berlawanan arah. Mrn,vak yang

keluar dari lubang silinder press ditarnpung dalam oil gttter. Suhu yang

digunakan pada kempa yaitu sebesar < 90oC.

Tekanan pada screh, press adalah sebesar 40-50 kg/cm:. Tujuan

pemberian tekanan pada screw press adalah untuk meningkatkan hasil

penetesan. Pada PTP IV Unit Pasir Mandoge memiliki screyy pr(ss sebanyak

8 unit dengan kapasitas l2 Ton 'l'BS/Jarn untuk setiap unitnya.

Gambar 3.18. Screw Press
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Spesifikasi dari St'r'err ]'ress adalah :

- Dipasang sekat pintu }'ang dapat dibuka/ditutup pada corong digester.

- Urnur teknrs silinder pr(:',\:- 2000 jam,

- Dipasang ularan balik dibarvah distributor c:onyeltrtr

- Jarak ulir (,rc,ror') dengan silinderpress -r. 2 mm.

c. Oil Gutter (Talang Nlinyak)

Gambar 3.19. Oil Gtttrer (Talang Minyalii
Irilang Minirak adalah *!ai penampung minvak hasil .ir.r"rili. r:ir,r. .,*,,,*

,lrriilrkan ketangki penangkair piisir {sarlrl trrrp} Ir:tcla unit t;il ,!:.iii!t;. ,lii!:irr:
rrririvak) diberi air suplesi {pengencer) sebanvak + 2}ol.o. penttrerran air

suplesi digunakan untuk memperlancar penyaringan kotoran di t,ihr.attng

s{:!'g1'11 dan memudahkan pemisahan minyak pada proses selanjutnl,a parJa

t)'iP}.i IV unit Pasir Ivlandogc sebanyak 8 unit sesuai dengan tiigcstt:r d,an

Gambar 3.2A. Sand Trap Tank

73
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Sand Trap Tank (Ta Penangka
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santl l-rup Tank merupakan tangki yang berfungsi untuk
mengendapkan pasir dari minyak kasar yang berasal dari oil gutter. Minyak
kasar setclah keluar dari tangki ,suncl trop tank diahrkan ke bak llo melalui
sanngan gelar ( l-rbrating Screen). lv'[aintencmce yang dilakukan di unit .sctncl

trup tuttk adalah dengan memtrersihkannya dengan cara setiap pagi sebelum
meneolah lakukan spui minirnar 2 kaliishift sehingga semua pasir dan

kotoran \ anq rrengendap terbuang keluar.

flambar 3,21, l,ihrctirtg sueen

Iiibrtttittg Screen bertungsi ttnluk memisahkan massa pa(latan berrrpir

ampas yang terikut minyak kasar. Massa padatan borupa arnpas yang
tersaring di vihruting sc'reen drkcmlralikan ke timba br-nh unr1ik 6iproses
kembali ke i.itgester, sedangkan cairan minyaknya ditarnpung ciaiam tangkr
minyak kasar (bak RO). l'ibruttng sL't'een terdiri dari 2 tingkat, trngkat atas

memakai kawat saringan mesh 30 clan tingkat bawah memakai mesh 40. pacla

saat proses penyaringan di unit vjbrnting ,tcreen ditanrhahl:an arr panl:;.
pengenceran dcngan air panas berguna untuk memuciai:kan i"icnyaringari
Pengenceran dengan air panas diaiur sedemikian rupa , sehingga cairan clulpr

bak 1?o mempunyai perbandingan kira-kira I bagian minyak dan2bagian a:r
atau lumpur (sludge). pada prpN IV unit pasir Mandoge memiliki 2 unit
vibrating screen.

24
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Crude Oil Tank (Bak RO)

(iamtrnr 3.22. Crude Oil Tonk (Rak fir))

('rude Oil 'l'onk atnu bak ItO adakih tangki penampung nrinyak kasar

atau crucle oil yang dilengkapi pipa pemanas steum cotl. memiliki iirngsi

utama yaitu untnk meningkatkan tempetatur menjadi 95"C-98"C sebclum

Inin1,31 kirsal clralirki:n ke ( Si'melah-ri hrilt:itt t, rrtn"l: Petnarlasart rii Rak l?0

untuk membantu penlrendapan kotoran daiarn rninvak kasar. irada i-''l ili\i iV
{ Init Pasir ll4an<l<ige ;tiemiliki 1 unit Bak li{,'

Muinterutnc'a untuk unit crude rtri turtk adalah dengan nreiakirkan

pembersihan bagiar; dalam bak R0 sekaligus memeriksa kondrsi sekat dan

pipa pemanas )'ang ko;-osif.

Ilagian-bagian dari bak ll0 :

a. Saluran pemasukan, fungsinya untuk mernasukkan minyak dari ,-rbruting

screen.

b. Badan tangki- funasinya menamDunu minyak vang terdiri dari beberapa

ruang.

Sekat, fungsinya untuk n:misahkan kotoran.

Pipa steam, fungsinya unfuk mengalirkan steam ke bak RO.

Pipa sludge, fungsinya untuk mengeluarkan sludge ketika pembersihan.

Pompaminyak, fungsinya unfuk memompakan minyak menuju C',SL

c.

d.

e.

f.

25
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3.1.9. Stasiun Nlinvakan

Oambar 3.23. 'l'empat proses pengolahan minvak kehpa gawit

Stasiun pemurnian rninyak terdiri dari betrerapa alat vang lrerfungsi

untuk nierlgutip dan tnemurnikan minvak dnegan b*lttuafi l)anas dan secara

centrifuge.

Stasiun min3,akan melalui treberapa tahap:

l. Balance Tank

Gambar 3.24 Balafice T-*tk

Balance tank adalah tangki penampung minyak i'ang ilipompakan dan bak

RO sebelum dimasukkan ke C.S71 Fungsi dari balance tank adalah untuk

mengurangi tekanan cairan yang dipompakan langsung ke ( S7'sehingga cairan di

CI.SZ tetap dalam kondisi tenang. Pada PTPN IV Unit Pasir Mandoge memiliki 1

unit Balance Tank..
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2. Continuous Sefiling Tonk (CST)

Orntrnuou.s' Settling T'ank berfungsi untuk menrisahkan minyak kasar

dengan sluclge (lumpur) dengan cara pengendapan. Sistem pemisahan minyak

dan sludge terjadi karena adanya perbedaan berat jenis, berat jenis yang lebih

besar (s/utlgr:) akan mengendap ke hartah sedangkan berai jenis yang lebih

ringan lminvakl akan naik ke atas. I-lasil keluaran {;\7 acia 2 bagian yaitr-r
-.vang pertafila ('i'uilc Oil tmintiak kasa_r1. dikutip mela-liii .r/;iotrner clengan

ketebalan pentuirpan rnin-vak minin:ai -{ft r,m dan dil<irir:: k(: ,,ij' iiink, tlan,,,utt!
keduo.rludge (lumplrr), dibagian dasar akan diolah kernbair untuk mengambil

minyak yang masih tertinggal dalarn lumpur. pada prpN Iv Unit pasir

Mandoge memihki 2 unit (tSZl

Faktor-faktor yang mempengaruhi r li7'adalah :

1. Temperatur . -t- 95 'C

2. Agitator : 3-4 rpm dan berputar sesuai arah jarum jam.

3. Ketebalan Cairan Minvak di CST'Minimal 50 cm

;l- Pembersihan C'i's dilakukan secara rutiu seiiap 6 i;ulan selaii

Bagian bagian (.'.17' dan fungsinya:

a. Badan Tangki, berfungsi sebagai rvadah dari minyak kasar dan sludge.

b. Pisau agitator, berfungsi untuk mengaduk minyak kasar sehingga

mempercepat proses pemisahan antara minyak, air, dan sludge. Kecepatan

pengadukan sebesar 3-4 rpm.

I

Gambar 3.25. Continttous Settling Tsnk
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c. Skimnter,berfirngsr untuk ntencurip rnint,ak di permukaan yang telah
terpisah dari sizzclg..

d. Pipa steam, herfungsr untuk menjaga remperatur cli dalam (fI, sehingga
proscs pemisahan dapar berlalan dengan baik.

e. Kran hlov' tlov'tz. hcrflngsi untuk membuang sltulge yang terendap
dalam CISZI

/' |v'Ian hole. berfungsi untuk keluar masuknya orang ketika perbaikan dan
perawatan tangkr ( .\1.

Pembersihan ( llr dilakukan minirnal 6 bulan sekali. Untuk
pembersihan per hari dilakukart spui sefiap pagi sebelum mengoperasikan
( 1!7' Selama beroperasi lakLrkan .;pui seeara perioilik setiap 8 jam sekali. (iS?'

dilengkapi dengan *gi/utrtr (3 buah pisau pengaduk) yang berputar dengan
kecepatan 3-4 rpm . Pengadukan dilakukan agar butiran minyak clapat 4ipecah
dan kondisi cairan telap tenang sehingga lebrh mudah dipisahkan dengan
,ulutlge.

-i. Oil T'ank

Llil {ank adalah tangki penampungan rlin.,,ak seinerltar.a. pada tanrki
ini dipanasi de.rgan suhLr 95"c-9g"c seberurn di proses ke oit put-i/ier. Sistem
pemanasan dilakukan dengan pipa spirar yang diariri uap (stectm orrl pada

PTPN IV unit pasir Mandoge memiliki 4 unit dengan volume masing_masing
sebanyak l1 m3.

Bagian-bagian dari orl tank :

l. saluran pemasukan, berfungsi sebagai tempat masuknya minvak ke clalam
oil tank.

Gambar 3.26. Oil tank
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2. saluran nap, berlungsi sebagai ternpat masuknya uap panas ke dalarn r.,ll

tunk.

Tennometer, berfungsi untuk rnengukur suhu di daram oir rank.

Katup pengeluaran, bertun-qsi untuk mengatur pernbuangan kotoran.

Pipa uap pemanas, berfungsi sebagai tempat uap panas mengalir serta untuk

memanasi rninyak di dalam orl tunk.

4. Oil Purffier

Gambar 3"2?" {}il Furifier

Oi! Puri{ier adalah e.ii?! ilnrtik memisahkan min.vak drngi:;., a;i. ij:in

kolorsrt vang ada dalam minyak. N{inyak diproses dengan sistem .tcntrilu;:c

dengan kecepatan + 7500 rpnr Akibat gaya sentrifugal 1,.ang ter.jadi inaka

nrinvak vang mempunyai beral ients lebih ringan bergeral.- lie arah porr.,s- ilan

terduri-ing dari sudu-sudu crr,r.. Sedangkan kotoran rlan air yang berat

jenisnya lebih berat lebih besar terdorong ke arrah clinding hult. PadaP'fP IV

Unit Pasir Mandoge memiliki 6 unit dengan kapasitas 7 000 Liter/Jarn.

I3agian-bagian dari oil prtfier :

1 . ()ii inici.berfungsi sebagai te r-nirat masuknya niin,,,s1 yang akan ciipirtar. <ir

dalarrr oil purifier untuk dimurnikan dari kotoran dan air.

2. oil outlet, berfungsi untuk mengeluarkan rninyak yang telah di murnrkan

yang selanjutnya akan di pompa menuju vacum drier.

3. Rumah bowldisk, berfungsi sebagai dinding pemisah antarabadan yang

berputar dan badan yang memisahkan atau sekat antara srudge dan

minyak.

1. sludge ourlet, berfungsi untuk mengeluarkan kotoran yang telah

3.

4.

5.

q
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dipisahkan di dalam sekat sekat hou,ltlisk.

5. Gear 6ox, bertungsi sebagai reduser putaran elektromotor

6. Elektronntor,bertunusi sebagai pcrnntar bo.yvltli,yk oil puri/ier vang

digerakkan melalui ener_qr I i strik

Vacum Drier

*rF"

Garntrar 3.28. Vacurn llrier
i':tlc'ttttt l)rrer berfungsi untuk mt:tnisrhkan atr yang rnasih tcrkirndrrn!: dalzln

ininVak dengan CAra pengllapanhalllrii g::it!:r ruang t2(tL,t!gt. pad:i i]'i lli.l iV iinit
[]asir Msnei{rge rnrnriliki 2 unit {,'ti, i,;,, !:i-i*.r,

ltagian-bagian va(urn drier :

l. Pipn penghamltfi udara, bertbngrr iintrik rn*rnhuat vaoum paela t"riiclan ytiL,u?!r

tlrter dangan cara ilisaiurkan ke I)urlrpii l:LtL,itiu.

2. Kaca kontroi, bertungsi untuk rneiihai rninyak, serta air 1'ang dr uapkan cir

dalam badan vucum.

3. Pipa minyak masuk, berfungsi untuk mengumpankan minyerk yang masih

mengandung air ke dalarn y(tc?trn rirt,!r

-l Badan \rL!L'L!tt! drier, berfungs;i lrntuk lnenguapkan arr dan ii'ienainpiing

minyak.

5 Pipa penghisap minyak, berfungsi untuk saluran penghisap minyak yang

telah dipisahkan dari air yang teruapkan.

6. No:zle, berfungsi untuk menyemprotkan minyak yang mengandung air ke

dalam v(tcum drier sehingga minyak clan air menjadi kabut agar air mudah

diuapkan.

7. Manometer, berfungsi unfuk mengetahui tekanan vacuftt drier.
q
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t3. Tennometer, trerfungsi untuk rnengefahui suhu v(tctltt drier.

f . ivlun hole, berfungsr untuk memperbaiki vctcurn clrier,

l0.Pornpa. berfungsi r-tntuk membuat voculn serta untuk menghisap uap air

untuk diembunkan kernbali menjadi air.

6. Storage Tank (Tongki Timbun)

Jrortrge 7irrul' ircrlungsi untrtk menarlrpung produksi murr,ri.. irasri

r:latian 1;ahrik sehelun-i dikirnt ke pembeii iilrn i-crltuk rnenjaga kr,::ii;,,,- , ,',ri
Pada PTP I\j llnit Pasir Mandoge memiliki I unil <iengan kapasit:: j r-,,, fi,i:
Dan i,)rspuct I'ttnk {'l-angki Pengiriman) sebavak 2 unit dengan kapl:il,-r: li,iii

ton.

Hal-hal yang perlu dipcrhatikan di tangkr inr artalah :

1. Suhu dr.laga pacia 40-45i'C menggunakan steam coii yang <Jiaiirkar rpciaiui

pipa vang di dalam .storoge rank.

2. Kondisi steam coil harus diperiksa secara rutin, karena kebocot.a.l .\!(Ly7

coilmengakibatkan kadar atr pada CpO nair<.

J. Kebersihan tangl.:i r,iui"use t{tt!k.

tsagian-bagian s t oruge tank :

a- Badan tangki, berfungsi sebagai dinding untuk menampung rninl,ak

yang tealah siap d4ual.

b. stectm coll berfungsi untuk menjaga suhu rninyak di dalam tangkr agar

minyak tetap terjaga kualitasnya, suhu berkisar 40_450C.

c. l,lan hole,berfungsi untuk maintenanc e srora4e t(tnk.

3L

s

l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



d. Drain, berfungsi untuk menguras dan membersihkan tangki

3.2. Tahap Pengolahan sludge :

u) Sludge Tank

{iambar 3.30. Sludge Tank

Sluisc tunk adalah tangki penampung sementara sludge <iari hasil

p]ernisahan CST i i't)iiiittii{)ti,r !it:ttlinp'iunl< 1 sebelr.im iiii,iiiii kt,.riuigt: .\(:{)(trt!rt;.

Sludge .r(fttri!!1)r hr:rbentuk silinder 1.arrg bagian ba.,r'ai:n',,r bert'rcntut kcr:icr-ri

vang dilengl;ai:i ijr:nlan kran untilk .i;-,i;i endapan,'kriir;rx;j llemat-rasirn ri:il:::,:

tangki rni diiri..t,i..:ii ,.i'. rrga:r sistcnl t,i,i,,r1 r r11 d&fi le 111,,. 11; iiii i.tiiiait iaiiir.il iii,,,.i
g5'c-100 "c.

Bagian-bagtan dari .rluclge tunk .

1' Pipa sludge masuk. berf'ungsi sebagai saluran n.iasuk tltrclgi,: ke iialarrr ,iiii,ii1.

tank.

2- Pipa uap masuk, berlungsi sebagai saluran uap paneis yang masuk keclalarn

sludge tank.

3-Pipa uap kcluai". berfungsi untuk saluran keluar uirp panas inasuk k.=.!alai,.,

sludge lurtk.

4. Pipa penghisap sludge, berfur;gsi urtuk mengalirkan ,rlutige kedalanr t.otur\

hu,th:stntintr.

5. Pipa b I ow cktw n - berfirngsi untuk mengehiarkan padatan-padatan yan g

terendapkan didalam sltulge tunk"
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Wbrating Single Deckb)

Gambar 3.31. Vibrating Single Deck

vibruting Sing!e Deck berfungst untuk mernisahkan massa padatan

vang berupa ampas vang terikut ke minyak kasar/ Massa padatan yang berupa

ampas dibuang ke parit untuk dialirkan ke fatpit. Seclanskan cairannya

ditampung didalarn,rludge seporator.

I3agian-bagian v ihrur i ttg single deck:

I Iinhttltttrr'r', alar ,r:: cilrngkapi dengrn pcr-r'oll. g'rcr":brrcr s:hi:,-._:, p;.!e sr*r

roll berputar akan menimbulkan getaran.

2. l;,.tr:entru.r, beriilti-rgsi itntuk menrmbulkan gerakan natk t,-trun

3. Carn dan.r:pt'trty. i,t_:r'ii;rigsi Lrntuk meneru:-rkan geiaran

1. l:ilehromugneuL:, bcrflngsi untuk meneruskan getaran ciengan gaya tarik

Menarik (maEret).

El ektrom oto r, ber il,rn usi sebagai m e-s in pe n gge rak"

Gear box, beriungsr untuk menggerakkan vihruttng sin.qie t!c,_.L

5

6.

c) Buffgllgn!

Gambar 3.32. BufJbr Tank
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Bu/fer 7'ank adalah tangki

hasil dari vibrctting screen s.tngle deck.

penampung sementara

Temperatu r di l) u^lJt, r

sementara sludge

Tank95-l00oC.

tl) Sludge Separator

Gambar 3.33, Sludge Separutor

-\ludgt' ,\t.PLtrolor adalah llat untuk memisahkan nrinvak dan slridue .1enii;iii

gill,a setttriiirgai yang rjitrrni;L:il"*n dari putaran 500t1 ii:r;; i,rriri:,,airan r;iiri,,i,i.

dilakLrkan cL:ngan perbeda;in ril;il.!a ienis. Massa jerils r'.rir.; ii.l:li; i.r:cii ,.,ai:ii:

min",,ili. lkair bergetak menrrlLl lrl pilros dan terdorong ki:irir;i ;i.::; *L;-.r;i1-;1--.. i...,:

kern[:rr1: ke i ,!7, sedailgkali i.iiiiaiii'iiing tIlftssil jcnis n'y;i iiriril i"i,i-iii diriiii r.<:!L;.rr

rnelalui no::le. Temperatur dari siudge separator yaitLr e5- tr 0{j"(l

Bauia n-tlagian s ludge,\,t: Dt I r< ! ! r, t" ."

I Pipa inlet,berfungsi sei:agaLi urnpan sluclge ke dalair;rlat

2. Pipa lutt water, berlungsi untuk masuknva air penc,uci kedajam .sltrt/s,,

.\eparator.

3. I'ipa otilet, berfungsi untuk rnengeluarkan minyak vang telah dipisahkrirr

dari tludge dan air

J. Pipa ttutlel sludge dan air- berfungsi sebagai szrluran pelrbuar:gafl rjrrrr,lr

dan air ke.fat Jit.

5. Eicktromotor, berflungsi untuk menggerakkan mesin.

34
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e) Fat Fit

Gambnr 3.34. Bak Fat Fil
[]asil BLrang dat'' sludge .\L'p(.trutor dan spui bc:l: rla.r'/r tiari r-rnit

klarifikasi dan dari air kondensat sterili-er masih mengandurr rninyak, sehingga

seluruhnya ditampung dan dialirkan ke bak Fat Fit. l.'ttr /,rr herfirngsi sebagai

tempat peroses pengutipan minyak terakhir sebelum dibuang kelimbah.

Endapan yang berasal <iari s'rrttincr,pre-ciertrtt'r iian .v1urlgr, sep(o-uti)r

akan djtarrrpiirrr dalan: Jitt /it. Di..sini lrirnprri akan tlii-'nr,irri.:1r, i"i,-,:l:i.ir!l a!r rlingrn

sehingga terprsair antara lumpur pekat (ietlgan lumpur enur:r

3"3 ?'ahap Pengolahan Biji di Fatrrik
Pabrik brjr l.,crlirngsi rnemisahkiiii i.iii5kang daii riili ri...,,,,--i , .;.rllrr :: itt-it rr*,ii

uniuk menghasilkan inti sawit dengan mirtri {kadar air cian L,liiir- l,.<r,t,}r'ar-.,i sr-Srai

spesifikasi.

Stasiun pabrik biji melalui treberapa tahap:

a. Cuke Breaker Conveyor (CBC)

Gambar 3.35. Cake Breaker Conveyor
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b.

(luke Rreaker Oonveyor berlungsi untuk tnemecah dan mengeringkan ampas

kempa yang kondisinya rnasih relatif basah karna masih adanya minyak yang

teriktrt di arrpas kempa. Pada PTP IV Unit Pasir Mancloge merniliki Z unit (:tJC,

( )ukc breuker conveyor memiliki spesifikasi sebagai berikut :

Depericarper

Gam lrar 3.36. Dep e ri c * rp er
!)1;'ts1"i,-:;1y1te;' berfirngsi untuk rnenriril;l.li:i ,/.,1:. 

.- Jcl-rgar: ,,..;.;j ,-1.;,, ,,,-.,-l;hal.,,a

l;h(i' ttniuk nrenjarii bahan bakar borler i,iliia. i)'l PN IV Linrt i:,;1!rr i'r,,ianriose

iiicir:iiif i 2 unlt

' ii ! :'! ,i <!t'pi.t' tertliri r.ltrr

- SepururtnP cttltnnn, bertungsr u!:tiil, r]lrnriatur kecer::ir;::: i:ii::r-;l dan

tekanan statis vang dibutuhkari iieitgan sisterr hrsapai: j,it;t:..j- urrluk

menrisarhkall ampas ilan Lrr;i hei-dastirkan perbedaan trer,ii i,"iiirj:

- l,'iitre c'r,chtne dan bluwef tit.yt1,1jr.,1rprr adalah ajat ru[g i;r.:rbcntuk

cyclone tempat mcngisapirnenarnpung lihre yang tcrprsah dari br3i

akibat hisapan blower di sepuruttng t:rthtnu.t.

- t\,/,r (.:onve-nyor adalah tab,nc berconvenyor yang hcrfunl,sl untuk

rnembersihkan sisa-sisa serabul \,itng m.lsih iengket prciii pciii-iukaan

bui

Spesifi kasi alat I )epe r icu rper :

- Separating colomn

- liibre cyclone dan blower depenL,Lu.pL:t.

- Polishing drum : Drum berputar dengan kecepatan 24-25 rpm.
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c. Nut Conveyor

Gambnr 3.31. Nut Csnvelor
Nut ('rtnttt:.t,r.rr adalah alat yang membawa noten atau l'raksi berat vang l:erasnl

dari .rr7:r'r'ottn:1 eolx1117n. Iiungsi lnt( (:r)tn)eyr.,r uclaluh nrcrrtrsahkatt rutt dari

sampair cian memisahkan grttciinS: rrur. irrinsip iterjrr ciari Nut ('itrtt:r:),or.r,aitu ,rirr

conveyor membawa no{en atau biii rrrenuju nul e.let;ctlor. Pada nut ('ot,tvc-t1lr. masih

terdapat blr.m'er atau hisapan vang berasal c)arr .sepctrutrns t:olttntn yang berguna

untuk tnenglrisap ampas atau serabut halus rang lolos tlart sepuratrng t'rtlttnm.

Pada P I-PN iV Lr-nit Pasir Manriogc mei:riliki 2 unir.

-r n ---tL ,)(st$tt(r

Gam b*r 3,38. I)esfrrrrcr
iie',\ltltit';'br:rttrngsi untuk rtrengangkal biji dgrgtn sislr:rn isri: (,iiii.i iiiuiii:i.j

rnasuk keclniarn nut hopper (nut silo). L)c,rrrwt,r.jurga setragai penrisah h1tLt1n,

besi, clan biji dura yang dilengkap ,lengan air iuck (perigu;ici udaro).

Bagian-bagian destoner dan tugasnya:

a. Blower

Blctwer mempunyai peran yang sangat penting dalam proses di setoner

yaitu menrbuat timbulnya hisapan udara sehingga ter.iadinya proses
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pelnisahan antara noten teneru dengan batu, besi, clan noten clura serta

serabut yang rnasih terikut. Serabut akan terhisap ke clalarn /ihre cyclone

sedangkan batu, besi, dan buah dura akan jatuh ke bawah. Dan untuk

noten leneru akan menuj u nut gratling.

e. Nut Silo

Gambar 3.39. Nur Sito
Ntrt Sr|tt bcrlirngsi sehagai tempat petrilrnp(rngan sctlrclttarii

,iirrtirstlkktrrr i..c ,tr,,'lt' rntlldan schiil--l r'.:rr;':)i i)dr!:rilii:,:r:: i.l.i ,

ripple rnl1l. Pcrnbcrsihan nut silo setiiip i i:,r1,,,r sekaii l,a.iil i,l
I*{andoge mei;:ill-i 2 unit.

Ripple Mill

riari bili sebelLrrn

rint uk fitii,erilr, !ra^

l'ii iV iinrt i-'astr

t

t
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Gambar 3,41, Ripple tuIill
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flipple Mill adalah alat untuk memecahkan br.li dengan cara di giling dalam

putaran rr;tor bar, sehingga bi.1r akan bergerak dengan ripple plate. pada pTpN IV
Unit Pasir Mandoge rremilrkr I unit dengan kapasitas 6 Ton/.lam.

Bagian-bagian Ripple lt.ltll .

- corong pernasukan biir, berfungsi untuk tempat masuknya noten

menuju ripple nrtil.

- Elektromotor. berfungsi untuk menggerakkan ripple tnill.

- Rotor, bertungsi untuk memecah noten.

- Ripple plure, berfungsi membantu rotor untuk memecahkan noten.

' (-'rock mi.rturc' Lunvc.r,L)r, berfungsi membawa hasil dari ripple mill
vartu inti utuh . inti pecah, cangkang- scral:ut, debu, dll rrenLrju crack

mixlure e/evulot..

- (lrack mixhtre elt'vttlrr, herl'ungsi unluk membawa intu utuh, inti
pecah, serabut- dll nrenuju l,Tl)5.

Light Tenera Dust Separatnr (LTDS)

Gambsr 3.42. Light Tenera Dust Septrator

!,ight Tetteru [-)u.tr ,\rrturrrirr adallth eriiit neinisi.iir rnri ilcngan cangkang sistern

kering. Untuk meningkatkan etisiensi pcnguiipiiri irrtl, pcrnisahan tliiakukap 2

tahapan di LTDS-I dan L't'DS-ll. Pada LTDS-I rerladi pemisahan antara fraksi

ringan dengan fraksi berat. Fraksi ringan seperti cangkang halus, dan clebu yang

akan dikirim ke silo cangkang sebagai bahan bakar hoiler, sedangkan tiaksi berat

yaitu inti utuh, br3i utuh, dan biji setengah pecah akan jatuh ke conveyor menuju

ke kernel dryer untuk dikeringkan. Fraksi medium ,yaitu inti dan cangkang besar

masuk ke LTDS'II untuk dipisahkan kembali. Pada 1.l'Ds-tl terladi pemisahan 3 e
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lraksi yaitu fraksi berat dan fraksi mediunr. Untuk fiaksi berat yaitu inti utuh
jatuh ke konveyor menuju silo inti, sedangkan fraksi rnedium yaitu inti kecil, inti
pecah, dan cangkang masuk rnelalui corong dari air lock kc hydro cyclone. pada

P"|PN IV Unit Pasir Mandoge memiliki 2 unit IJ'DS / dan /,TDS /1 rnemiliki 2
unit.

Bagian-bagian dari LL'DS .-

l. Blower' berfungsi untuk menirnbulkan hisapan udara sehingga ter.yadi proses

pemisahan antara brli utuh, bili pecah, cangkang, cJan debu.

2- Fihre cyclctne, berfungsi untuk menampung fibre yang terpisah dari brji akibat

hisapan bloy't,r.

3 Air /nck, berfr-rngsi untr-rk mengelr-rarkan 111assil yang ilihisap dan menibuat

kestabilan daya hisap.

h. Hydrocyclone

Gambar 3,43. Bak llvdrocyclone

Bak Hydrqtl:yclune adaiah aiar yang clipakai untuk rncrnisahkan inti cjan

cangkang dati LTDS dengarr r.lcdia air. Pernisahan irrti darr cangkang dilakul.:an

berdasarkan perbedaan berat .i.:nrs dan dengan bantrian gava sentrifugal. Gaya

sentrifugal membantu proses pcrnisahan dengan cara mentlorong berat jenis yang

lebih kecil keluar ke tromol atau vibrating melalui bagian atas cyclone menuju

silo inti sedangkan cangkang 1'ang masih bercampur dengan inti akan keluar ke

bak2 hydrocyclone dan dilakukan pernisahan kembali ke cyclone cangkang. Inti

dari cyclone cangkang masuk kembali ke bak I sedangkan cangkang akan keluar
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ke hunker cangkang. Pada P'|PN IV Unit Pasir Mandoge memil lki Hydrocyclone

derrgan 3 Pompa. vaitu:

- Pompa irtti

- I'ompu Kombinu^rt ( Inti + Cangkang)

- -t'onrpa Cangkung

Bagian-bagian lt y-clnt( lyclone :

I . Sepctrating 'l'cmk terdiri dari 2 sekat yang berfirngsi untuk proses pemisahan.

2. Pompa H),clro(') clorur, berfungsi untuk memornpa air.

3. Tromol. bertlngsr untuk memisahkan inti dan cangkang.

4. Ayakan getar inti, berfungsi untuk rnemisahkan inti dengan air.

5 (irutltng cangkang basah. berfurngsi lrntuk mernisahkan cangkang dengan air.

i. Kernel Drier

Gambar 3.11. llernel l)rier
k'trnel l)rier adalah tempat untuk n-)enarnDung inti dan temrai untuk proses

pengeringan inti vang berasal dari Ll'l)S maupun H1,droC1,clor.,e- proses pengeringan

bertujuan untuk menurunkan kadar air sebelum dikirim ke bunker inti. Kernel Dryer

dilcngkapi dengan heater dan blolver untuk membantu proses pengeringan.
'l-empcratur dari kernel dryer Lrntuk bagian iiiiis scbesar 80oC- LraS:ian tengah sebesar

7U"C, dan bagian bawah sebesar 60"C.

Bagian-bagian dari kernel dryer :

l. Heater, berfungsi untuk mengeringkan intr.

2. Blower, bertungsi untuk membantu pengllapan kadar air.

3. Silo, berfungsi sebagai wadah kernel.

4. Termometer, berfungsi untuk rnelihat tenrperatur.
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j. Bunker Kernel

Gambar 3.45.Itunker Kernel Drier

BLrnkcr Kernel Drier berluncsi scbagai rvaclah clan.iuga bcrftrngsi untuk

rnengurangi kadar air yang terkandung dalam inti sesr-rai norrna yaituTa/o. pada pTpN IV
Unit Pasir Mandoge memiliki 3 unit dengan kapasitas 125 m3.

Bagian-barian dari kernel bunker .

I Silo herfiingsi sebagat u.iidat_r si:iiilriji:ii-a kernei

2 r-iLr,,1a:lrt k*ri.re]. bertirngsi s*bagiri !il;!ii:a1 frrl!,_i ii-rlDatlan kernel sebcliir:: drii!rir::.

3. Grar.iing- berfungsi untuk inerri*sahkan kernei <ierigan noten atau br-uah ,,iura.

3.2.1. STASTUN KE]'},L TrAP

Gamtrar 3.45. Stasiun Ketel [iap
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Bsiler

Ketel uap atau boiler adalah trr:iana her"tekanan penghasil uap clalam pabrik

kelapa sarvit Yang diibaratkan sebagai lantung pabrik, t{al ini ciisebabkan karena uap

yang dihasilkan boiler merupakan sumher unergi potensial uap untuk rnenggerakkan

turbin dan kebr-rtuhan proses yang drpcrlukiin pabrik. Oleh karena itu, kestabilan

tekanan uap di boiler tnerupakan f'aktor vanc sangat penting cliperhatikan utnuk

keberhasi lan proses pengolahan.

Bagian-bagian Ketel Uap :

1. Convet'or bahan bakar adalah untuk mengangkut bahan bakar fibre dan

cangkang dari fibre cyclone, l.'t'l)S maupun hydrocyclone di dapur boiler

2. Feed rvzrter tank" adalah tangki \/an*u mcnarnpung air dari demint plant

ulltLrli ulnpail bcliler.

3. Water meter adalah alat untLrk nrrrns.ukur aliran air a1flu clari pabr:ik clengan

mc,nggunakan flcxv metsr.

4. Daerator. berfungsi untLrk menaikkan telnperatur dan mengurangi kadar

5 oksrgr:n dalarn air umpan "ehincga men-surangi proses oksidasi terhaclap

pipa-pipa i;oiier.

6 Turhltlc iliiinn tlan eiccBri illu;)1. itcrl trntsi untuk memompa air rrrrri;r.li-i

Itcrli:l q:r-:oitrngkSil e]ectir,: ilLitli-; i:.:rlripgsi sebagat p()tnpa _vang

riicilir,irrriri\iin lCnaga Iislr iL

7. Borlcr bertiingsi untuk mcrulral: cner_ui air rnenjadi energi potenstal rien3iii:

bal:titii* Llii!1as hasil pem'bakar::n cangkapg dan llbre untuk pembangtr-,

tellaga iistrih serta meny'upiai urri; uniuk keperluan proses di pabriii.

8. Gauge glass (gelas Penduga). beriu*gsr untuk melihat level air.

Spesitikasi alat .

1. Conveyor bahan bakar

Fccd wati'l liirtk . kapl:.lll:,;lrrrrrrnal 100 ton untuk lroiler kaDaslta:. -'i,

ton uap.lam atau setara dengan 5 jam olah.

2. water meter : saringan selalu terpasang sebelum meteran air.

3. Daerator

4. Turbine pump dan elektrik pump : kapasitas > 25 m3,/jam. Boiler kapasitas

5. Boiler

6. Gelas penduga

20 ton/jam.

. kapasitas olah x 650 kg uapiton TBS.
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S.ternperatur steam

9.jenis bahan bakar

262'C.

fiber dan cangkang

3.2.2. Stasiun Pemurnian Air

(]arnbar 3.46 Tempilt penanrpungan air sebelunt dilskukan pemurnian

Stasiun pemurnian air melalui hetrerapa tahap:

1. Ilak- Penan:pungul

Air ciipompa ciari sungiir dan ditampung daiam bak penarnpuilgan dengan

I'apasitas i iifi0 r,^i:t

I r -1.,.;fi_-.

Sebelum air clirrasrrkkan kedalanr clarifler ic,rlebih dahulu dilakukan anaiisa

untLrk menuhitun'r hci'apa ppm yang dimasukkan tawas. Pada claritier terladi

pemisahan llr.rl' -il*!. i,ang terbentuk.

3 llak pengendapiin

Pada bak pengenciapan teryadi proses pengendapan flok-flok halus dengan srstem

over load clengan kallasitas 800 m3.

4 Rak Water Basin

Bal: rvater l;asii'i i-iieii:iiiiki iungsi rrang sama rJt:iigan bak pengendapan iranva

kapasitasnya lebih kecil yaitu 240 mr.

5. Sand Filter

Flok-flok yang masik tersisa disaring sand filter untuk menghilangkan kotoran

dan setiap 41am dilakukan backwash untuk membersihkan flok-flok.

6. Menara Air

Air dari sand filter Cipompakan kemenara air untuk didistribusikan ke unit
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7.

8.

kerja masing-masing. Menara air memiliki kapasitas 20 rnl.

Demint Plant

Demint Plant merupakan pen,vuplai air ke pabrik dengan rnenjernihkan

kembali air agar proses pembakaran pada boiler tidak terjadi kerak yang

rnengakibatkan panas berkurang

Iieed Water'l'ank

Pada f'eed \\ater tank air drpanaskan dengan steam sehingga mencapai 60-

70"C'. Sebclum drpornpakan ke boiler air drinleksikan larutan BWT untuk

mencegah terladinr a kerak diboiler.

3.2.3. Kamar l\{esin

{iilmbar "t.47 Tempat pen-yolur$n tenfigil uap he perebxsun dnn

ilnda karn;rr rn*sin nrerniiriii [-,cb+r;ipa aiar, y-aitu .

r \ rl'-- --L : --1' r uruilr

pengolfihail

Gambar 3.48 Turbin
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Turbin adalah mesin dimana energi fluida kerja di pergunakan langsung untuk

memutar turbin, tluida ker.ia berupa uap dihasilkan dari ke4a uap (Boiler). Dikamar

mesin memiliki 2 buah unit turbin:

l. Merk chinlco

2. Merk coppus

a. Periksa pompa secar kebocora berkala dari kebocoran dari gland packing atau

mechanical seal dan koplrng rnasih kuat dan erat. Lakukan perbaikan bila diperlukan.

b. Pastikan kran pemasukan arr dibuka penuh buang udara dari dala pompa.

c. Jalan pompa turbin sampai kecepatan.perhatikan tekanan akan bergerak naik maka

lanjutkan buang udara pada pompa.

d Pompa turbin harus dipanaskan dan membuang semua kondesat.biasanya kran

pemasukan uap drbuka secara pelan-pelan agar sedikit demi sedikit uap masuk

ketr-rrbin.katub pengeluaran uap juga harus dibuka.

e. Ketika casing trubin telah oukup panas,tambahkan uap kedalam turbin sampai turbrn

sampai turbin mencapat putaran penuh. periksa over speed turbin berfungsi dengan

haik

i' i,akukiian pemeriksaafi pompa turbrn terhadap suara dan i<ei:irtr,tran setelah potrlla

turbin mencapai plrtilran penuh

Pr:r:gcrperasian

ri lrerrksa dan pastikan pompa treropcrasi tanpa ada suara cian getaran yang

berlebihan.lika hal ini terladi. lakukan periksaan dengan segera dan perbaiki bila

rnemungkrnkan^ alau dengan cara iaingunakan pompa iain drin tnatikan pompa vailg

-v-ang rusak. Laporkan kcbeiigkel untiik segera dilakukan perbaikai.r

b. Periksa selalu kebocoran pada packing pompa dan ikat kuat bila perlu. Periksa

tekanan pompa dan pastikan tekanannya lebih besar dari tekanan kerja boiler.

c. Pada pomoa turbin. pastikan kran pembuangan uap pada turbin selalu terbuka. Penksa

iian pastikan pelumasan vang cukup pada bearing,tambahkan bila periu.

d. Periksa dan pastikan pompa mampu menjaga level air pada btller.

Pemberhentian

Bila boiler telah dihentikan dan kran pengisian telah ditutup, pompa pengisian boiler dapat

dihentikan. Tutup kran pengeluaran dan pemsukan.bersihkan pompa dan areal sekitaranya.
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2) BAC'K PREASSURE YESSEL (BP9

Back Pressure Vassel berlungsi untuk menyimpan dan mendistribusikan uap bekas

turbin dengan tekanan rendah 13.2-3,5 kg/cmz; ke seluruh instalasi untuk

perebusantpemanasan dalarn proses pengolahan. Besitrnya tekanan uap di BPV sangat

terganturrg pa<ja tekanan yang dihasilkan Boiler dan operasional turbin.

3) DTESE,L ENGTNE (GENSE'I')

Diesel Engine berfungsi untuk mernbantu kerja turbin apabila tenaga yang dihasilkan

turbin kurang dari yang diharapkan.

'I-urbin rnemiliki 3 generator sebagai berikut:

l. Curnmins

? Curnmins

3 mwnr

3.2.1. LIMBAH

{iatnbar 3.48 Limbah

I-rmbah yang dihasilkan ['KS berupa li:nbah padat dar cair. Lirnbah padat berupa

cangkarrg clan fibre yang digunakan sebagai bahan bakar boiler, tandan kosortg di manf'aatkan

kembeli sebagai pupLrk untuk tanaman. Lirnbah cair yang dihasilkan harus memenuhi standar-t

Yang iiapar rirpublrkasikan keareai tanaman

Pengolahan limbah cair melalui beberapa tahap:

1) Cooling Pond yaitu tirnbah cair pada cooling pond bersal dari f-at fit. Sebelum limbah

dialirkan ke kolam pengasaman suhunya diturunkan di kolam deoling pond dari 70-80"C

menjadi 40-45"C. Kedalaman deoling pond 3 m,
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Pengolahan limbah cair melalui beberapa tahap.

l) Cooling Pond yaitu limbah cair pada coolrng pond bersal clari tat tit. Sebelum limbah

dialirkan ke kolarn pengasaman suhunya diturunkan di kolam deoling pond dari 70-80"C

menjadi 40-45"C. Kedalaman deoling pond 3 m.

2) Pengasaman (Acidification pond) berltrngsi sebagai kolarn prakondisi bagi lirnbah

sebelum masuk kekolam anaerobic. Pada kolam ini limbah akan dirombak menladi

Volatile Fatti, Acrd ( VFA).

3) Anaerobik Pond raitu ada anaerobic pond dilakukan resirkulasi dengan rnengalirkan

limbah dari kolarn anaerobik sekunder ke inlet kolam anaerobik primer yang bertujuan

untuk menaikkan pH dan mencegah agar bakleri tidak mati.

4) Proses Fakultatif berfungsi untuk proses penonaktifan bakteri anaerobik dan prakondisi

aerobik.

5) Alga Pond vaitu proses yang terjadi pada kolam alga adalah proses aerobik. Pada kolarn

ini telah tumbuh ganggang dan mikroba heterotrop,yangmembentuk floes.

6) Final Pond vartu dari seluruh rangkaian proses pengolahan air limbah, masa tinggal

limbah butr-rh rvaktu selama 120-150 hari.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

1. KBSIMPTILAN

Setelah penulis mengadakan kerja praktek di PTPN IV, Maka penulis dapat

memberikan beberapa kesimpulan yaitu :

' 1. Pabrik Kelapa sawit (PKS) PTPN lV Unit pasir

pabrik pengolahan kelapa sawrt rneniadr rninyak

inti sawit (kernel).

2. Kapasitas pengoiahan di PTPN lV Unit Pasir

TRSlJarn

? q-tT}AI\I

i Periirr-r'1-a menambah rnesin-mesin i;t-neknoiogi tinggi serta irlcncranti ntt-:iu-

rur:siir viurg sudah rusak atau iiciai' dapat iigunakan lagi gunc ;iicmperiiiiici'.r

pr utluksi.

2 Kecfisiplinan dan kebersihan dilingkungan pabrik agar tetap dipertahankan.

.1 Penggunan aiat-alat pendukung seperi aiat pengaman iian perlinclungan kcrla

perlu ditingkatkan lagi agar kesehatan dan keselamatan kerja lebih te{amrn

mandoge adalah salah satu

sarvit 1L'rude Palm ()rl,1 dan

Mandoge adalah 60 Ton
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